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ABSTRACK

Marketing is one of the activities determining the success of achieving company goals.Digital
marketing is emerging as an innovative medium for entrepreneurs. E-commerce is the buying, selling,
and marketing of goods and services through electronic systems. GoFood provides opportunities for
business actors who want to compete digitally. This study aimed to analyze the effect of using the
GoFood application on culinary UMKM in Bekasi. This study uses qualitative and quantitative research
methods using primary and secondary data. The indicators used in the GoFood application use
variables are ease, attitude, and behavior control. The needle used in the GoFood application's influence
variable is usability. This study uses data collection techniques of observation, interviews, and
questionnaires. Data sources were taken from 5 respondents through a purposive sampling technique
with the condition that culinary UMKM has used GoFood for over a year.With the results, the
average value (mean) of using the GoFood application is 4.12, and the average value (standard) of the
effect of the GoFood application is 4.2. Culinary UMKM revenue increased by 26.6% after using
GoFood from the previous year. So, it can be concludedthat using the GoFood application affects the
income of culinary UMKM in Bekasi.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis di era digital menjadi peluang dan juga tantangan bagi pelaku usaha
kuliner lokal di Indonesia. Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia, Sesnsus Ekonomi danBadan Pusat Statistik pada tahun 2016 menunjukan besarnya
kontribusi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yaitu dengan menyerap 89,2% dari
total tenaga kerja, menyediakan 99% dari total lapangan kerja, menyumbang 60,34 % dari total
PDB (pertumbuhan domestic bruto)nasional, menyumbang 14,7% dari total ekspor dan
menyumbang 58,18% dari total investasi. Bersamaan dengan itu, tentunya pelaku UMKM
juga harus bijak dalam memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Masyarakat juga sudah
mulai beradaptasi karena kemajuan teknologi merupakan perkembangan yang tidak bisa
dihindari. Kemajuan teknologi diciptakan untuk memberikan kemudahaan serta
memberikan manfaat positif serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas bagi
kehidupan manusia. Pemilihan strategi pemasaran juga harustepat agar informasi mengenai
produk yang kita jual tersampaikan dengan baik kepadacalon konsumen.

Seiring dengan kemajuan teknologi, tren di dunia bisnis juga semakin bervariasi. Salah
satunya adalah digital marketing. Digital marketing menurut (Chaffey & Mayer, 2009) adalah
pemasaran yang memiliki lingkup lebih luas karena mengacu pada media digitalseperti web,
e-mail dan media nirkabel, tetapi juga meliputi pengelolaan data pelanggan digital, dan juga
bagaimana Internet dapat digunakan bersama dengan media tradisional untuk memperoleh
danmemberikan layanan kepadapelanggan. Tujuannya adalah agar dapat menarik konsumen
dengan lebih cepat. Digital marketing mencakup aplikasi- aplikasi yang sudah ada di
smartphone. Tentunya pelaku UMKM sudah familiar dengan beberapa aplikasi terdahulu.
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Hanya saja aplikasi yang di gunakan belum se- efektif seperti saat ini karena proses
pembeliannya yang memerlukan waktulama.

Pada tahun 2015 muncul satu aplikasi smartphone berbasis bisnis B2B2C yaituGo-jek.
Go-jek termasuk kedalamklasifikasi model bisnis B2B2C (business to business to consumer),
yaitu kegiatantidak hanya menjual produk atau jasakepada perusahaan lain tapi juga
mengirimjasa atau produk kepada individu. Gojek merupakan aplikasi yang didirikan oleh
Nadiem Makarim dengan konsep penyediaan jasa. Berdasarkan informasi yang dijelaskan di
situs website resmi Gojek, Aplikasi ini menyediakan sekitar 17fitur layanan dengan fungsi
yang berbeda beda. Salah satu fitur yang terdapat dalam Gojek yaitu GoFood. GoFood
menawarkanjasa pembelian makanan/minuman secara online yang nantinya akan diantar
lansung oleh driver ke tempat tujuan. GoFood menjadi alat promosi yang banyak digunakan
oleh pelaku UMKM karena pendaftaran yang mudah dan tidak membuang banyak biaya.
Fitur GoFood inijuga mudah dipahami konsumen serta harganya juga terjangkau. Aplikasi
inidirasa efektif karena calon konsumen diberikan kemudahan dalam memesan produk
dengan rekomendasi pilihanmakanan yang beragam. Selain itu, pesanan yang diantar juga
tidak memerlukan waktu yang lama karena prosesnya yang cepat.

Penelitian ini dilakukan agar pelaku bisnis UMKM kuliner lokal di Indonesia bisa
mengetahui pentingnya optimalisasi dalam penggunaan aplikasi bisnis B2C yaitu GoFood.
Hal ini dilakukan untuk kemajuan pelaku UMKM kuliner dalam mengembangkan bisnisnya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pemasaran

Menurut Kotler dan Keller (2012:5) Pemasaran adalah mengidentifikasi danmemenuhi
kebutuhan manuisa dan social. Salah satu yang baik dan singkat dari pemasaran adalah
memenuhi kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. Saat inipemasaran memiliki peran
yang penting dalam suatu perusahaan di mana telah terjadi perubahan dalam suatu
lingkungan bisnis yang menyebabkan perusahaanharus bisa menyesuaikan strategi. Strategi
ini digunakan agar keadaan suatuperusahaan akan menjadi lebih baik dalam memenuhi
kepuasan pelanggan.

Program pemasaran sendiri terdiri dari sejumlah keputusan tentang bauran alat
pemasaran. Program ini disebut bauran pemasaran yang lebih dikenal dengan marketing mix.
Kotler (2003:15) mengatakan bahwa Bauran pemasaran merupakan sekumpulan alat
pemasaran (marketing mix) tersebut digunakan oleh perusahaan untuk mencapai  tujuan
pemasarannya dalam pasar sasaran.

Bauran pemasaran juga berkembang dari mulanya dikenal “4P" laludikembangkan lagi
menjadi “7P”. Di sebutkan oleh Kotler dan Keller (2008:4) sebagai berikut:

I. Produk (product)
il. Harga (price)
lii. Tempat (place)
Iv. Promosi (promotion)
V. Orang (people)
vi. Bukti fisik (physical evidence)

vii. Proses (process)

Pemasaran digital muncul sebagai salah satu media yang inovatif bagi pelaku usaha.
Ridwan Sanjaya & Josua Tarigan(2009:47), menjelaskan mengenai pemasaran digital bahwa
pemasaran digital adalah kegiatan pemasaran termasuk branding yang menggunakan
berbagai media berbasis web seperti blog, web site, e-mail, adwords, ataupun jejaring social.
Tentu saja digital marketing bukan hanya tentang pemasaran internet.
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Hendrick & Struggless (20019:1) memaparkan tentang perkembangan pemasaran digital
yaitu perkembangan daripemasaran digital melalui web, telepon genggam dan perangakat
games, menawarkan akses baru periklanan yangtidak di gembor-gemborkan dan sangat
berpengaruh. Jadi mengapa para pemasar di seluruh Asia tidak mengalihkan penggunaan
budget dari pemasaran tradisional seperti TV, radio dan media cetak ke media teknologi baru
dan media yang lebih interaktif.

E-commerce

Menurut Wong (2010:33), e- commerce adalah pembelian, penjualandan pemasaran
barang dan jasa melalui sistem elektronik. E-commerce mencakup transfer dana secara
elektronik, pertukaran dan pengumpulan data. Semua diatur dalam sistem manajemen
inventori secara otomatis.

Business-to-business-to-consumer (B2B2C) yaitu perusahaan tidak hanya menjual
produk atau jasa kepada perusahaan lain tapi juga mengirim jasa atau produk kepada
individu. Fleksibilitas yang dihasilkan B2B2C sangat tinggi karena bermitra tidak
hanya dengan perusahaan tetapi juga langsung dengan pelanggan. Salah satu perusahaan di
Indonesia yang memiliki model bisnis B2B2C yaitu Gojek. Dalam hal ini, Gojek dapat
langsung melayani konsumen melalui aplikasi yang bersifat praktis dan efisien dalam segi
waktu.

GoFood
GoFood adalah suatu aplikasi dengan layanan yang berfungsi untuk memesan
makanan dengan menggunakansmartphone dan langsung diantarkan kepada

konsumen. Sementara itu, GoFood bagi pelaku UMKM kuliner berfungsi untuk
memasarkan produk yang dijual darijarak jauh yang nantinya akan didistribusikan
melalui perantara daridriver langsung ke konsumen.

UMKM (Usaha Mikro Kecil danMenengah)

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ataubiasa disingkat UMKM. Definisi UMKMdi
atur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal
1 dijelaskan bahwa:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenubhi kriteria Usaha Mikro sebagaimanadiatur dalam Undang-
Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomiproduktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan ataubadan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataumenjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomiproduktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan ataucabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
undang undang ini.

Kuliner Indonesia

Kuliner merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Makanan yang dikonsumsi
mansusia dianjurkan makanan yang mengandung gizi sesuai kebutuhantubuh. Jika di proses
secara professionalmenjadi sajian makanan lezat, kuliner Indonesia dapat meningkatkan
penghasilanekonomi masyarakat. Wongso, (2015) mengemukakan bahwa Kuliner menjadi
sangat penting sebagai budaya bangsa.
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Indonesia memiliki banyak keanekaragaman yang berbeda antar daerah,
harus dijaga agar tidak di klaimoleh Negara lain. Seperti halnya tarian, kuliner adalah bagian
dari identitas Budayalndonesia.

METODE

Pengumpulan data dalam penelitian iniadalah data primer yang diperoleh langsung
menggunakan beberapa metodedalam pengumpulan data, yakni kuisioner, wawancara,
dan observasi secara langsung.an data sekunder yang berasal dalamaplikasi GoFood.
Penelitian ini Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Kota
Bekasi yangterdaftar dalam fitur “terlaris” di aplikasi Go-Food.

Untuk lebih mempersempit sampel, peneliti menggunakan metode nonprobability
sampling dengan teknikproposive sampling dengan kriteria khusus yaitu memiliki cita rasa
lokal Indonesia,berlokasi di Kota Bekasi dan sudah menggunakan aplikasi GoFood lebih dari
1 tahun. Peneliti menghitung menggunakan Mean untuk mengetahui bagaimana
kecenderungan nilai tengah suatu dataterkumpul. Selain itu peneloti juga menggunakan
Trianggulasi Sumber menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkandata dari sumber yang sama.

Pendekatan Studi

Metodologi penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah metode penelitian
kombinasi kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2011),
Metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang
mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metodekualitatif
untuk di gunakan secara bersamaan dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga memperoleh
data yanglebih komprehensif, valid, realible dan obyektif. Penelitian deskriptif yaitu suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelasperistiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisansecara sistematis,
faktual dan akuratmengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang
diselidiki

Menurut Kusmayadi (2000), Unit analisis adalah unit yang diamati dan akan dijelaskan,
serta berupa objek penelitian yang dapat berupa individu perorangan, kelompok organisasi,
masyarakat, hasilkarya manusia, instansi, dan sebagainya.Dalam penelitian ini, yang menjadi
unit analisis adalah pengusaha UMKM kuliner yang menggunakan aplikasi GoFood dalam
memasarkan produk yang dijualnya.

Data sekunder merupakan data yang dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data
sehingga peneliti hanya mencari dan mengumpulkannya saja. Dalam penelitian ini data
sekunder berupa Studi Keperpustakaan oleh Perpustakaan Nasional Indonesia (Perpusnas)
yang menyediakan situs e-Resources atau perpustakaan digital meliputi ebook, jurnal serta
karya ilmiah lainnya. Data sekunder yang didapat berguna untuk memberikanpenjelasan
terhadap masalah yang diidentifikasikan sebagai salah satu informasi alternative.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden penelitian ini berjumlah 5 orang. Karakteristik responden dapatdilihat
dari jenis kelamin, usia dan jabatan. 11 pernyataan dari Variabel (X) yaituPenggunaan
Aplikasi GoFood dan 4pernyataan dari Variabel (Y) PengaruhAplikasi GoFood. Dari 5 orang
responden terdapat beberapa responden laki-laki dan perempuan berikut adalah data yang
diperoleh:

215 | JSTPVOL. 7NO. 3Oktober 2022



Jenis Kelamin

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan JenisKelamin
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Frequency ValidPercent | Cumulative Percent
Percent
Valid Perempuan 5 40.0 40.0 404
Laki -Laki 3 600 60.d 100
Total 5 100.0 100.0

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Usia

Umur
Frequency Valid Percent| Cumulativee Percent
Percent
Valid 18 - 24 3 600 60.0 60.0
25 - 34 2 400 40.0 100.G
Total 5 100.G 100.0

Sumber: hasil pengolahan data primer2021

Dari Tabel diatas menguraikan usia responden yang menjadi karyawan UMKM
kuliner di Bekasi yaitu usia 18 - 24 tahun sebanyak 3 orang (60%) dan usia 25 - 34

tahun sebanyak 2 orang (40%).
Tabel 3. Karakteristik berdasarkan Jabatan

Jabatan
Fregsenty Valid Percent | Cumulative Percent
Percent
Valid Kasir 3 60.0 60.0 60.0
Pelaan]
2 40.0 40.0 100.0
Total 5  100.0 100.0

Sumber: hasil pengolahan data primer2021

Berdasarkan Tabel diatas yaitu jumlahresponden perempuan 2 orang (40%) dan
laki laki 3 orang (60%).

Dari hasil tabel diatas menggambarkan jabatan responden yang menjadi karyawan
UMKM kuliner di Bekasi. Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa ada 3 orang (60%) sebagai
kasir dan 2 orang (40%) sebagaipelayan.
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Uji Statistik Deskriptif
Uji Statistix Variabel X - PenggunanAplikasi GoFood

Tabel 4. Hasil Uji Statistik DeskriptifVariabel X

Descriptive Statistics

Pernyataan Mean | Kesimpulan

Kemudahan (Easy
Of Use)

Tahap bergabung
dengan GoFood 4.00 Setuju
sangat mudah

Mempelajari
GoFood tidak Sangat

4.20 :
memerlukan waktu Setuju

lama

Saya merasakan
kemudahan dalam Sangat

. 4.20 :
mengatur bisnis saya Setuju

dengan GoFood

Saya mahir dalam

3.80 :
menggunakan Setuju
GoFood

GoFood mudah di Sangat
: 4.20 :
operasikan Setuju

Fitur-fitur di GoFood
memudahkan
konsumen 4.00 Setuju
menemukan UMKM
Kuliner saya

Sikap (Attitude)

Menggunakan
GoFood merupakan | 4.60
ide yang bagus

Sangat
Setuju
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Menggunakan
GoFood karena
mengimbangi
persaingan di era
Digital

4.20

Sangat
Setuju

Kontrol Perilaku
(Behavior Control)

Saya akan
menggunakan
GoFood dengan baik

4.60

Sangat
Setuju

Menggunakan
GoFood sepenuhnya
dalam kontrol saya

4.00

Setuju

Saya mempunyai
kemampuan,
pengetahuan dalam
menggunakan
GoFood

3.60

Setuju

Sumber: hasil pengolahan data primer2021
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Dari pernyataan diatas, terdapat 3 indikator berbeda yaitu kemudahan, sikapdan
kontrol perilaku. Pada indikator kemudahan, dapat disimpulkan pelakuUMKM setuju
atas pernyataan tahap bergabung dengan GoFood sangat mudah, pernyataan mehir
menggunakan GoFood dan fitur di GoFood memudahkankonsumen menemukan usaha
mereka. Selain itu, pelaku UMKM menyatakan sangat setuju pada pernyataan
mempelajari GoFood tidak memerlukan waktu lama, merasakan kemudahan dalam

mengatur bisnis dan GoFood mudah di operasikan.
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Uji Statistix Variabel Y - PengaruhAplikasi GoFood
Tabel 5. Hasil Uji Statistik DeskriptifVariabel Y

Descriptive Statistics

Pernyataan Mean | Kesimpulan
Menggunakan
GoFood
meningkatkan
performa dalam 4.00 Setuju

mengatur transaksi
jual beli dengan
konsumen

Menggunakan
GoFood
meningkatkan
produktivitas dalam 4.00 Setuju
transaksi jual beli
dengan konsumen

Menggunakan
GoFood
meningkatkan
efektivitas dalam 4.40 Sangat
pendistribusian Setuju
produk dengan
konsumen

Saya merasakan

dampak penggunaan Sangat
GoFood terhadap 440 Setuju
UMKM Kuliner saya

Sumber: hasil pengolahan data primer2021
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM setuju apabila
menggunakan GoFood meningkatkan performa dan produktivitas dalam mengatur
transaksi jual beli dengan konsumen. Pelaku UMKM juga menyatakan sangat setuju
menggunakan GoFood meningkatkan efektivitas dalam pendistribusian produk dan pelaku
UMKM merasakan dampak setelah menggunakan GoFood.
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Tabel 4. Pendapatan UMKM sebelummenggunakan GoFood dan sesudah menggunkan

GoFood
Nama Jml pendapatan .000,- Naik
UMKM Sebelum Sesudah (%)
Seafood
Zonatri Rp Rp 0,4
329.625 331.000
21
Nasi
Bebek Rp Rp
Bu 336.685 486.960 44,6
Yuyun
Bubur
Ayam Rp Rp 31
Bawain 395.615 518.260
Pempek Rp Rp 343
Gaby 307.570 412.960 !
Nasi Rp Rp ”
Uduk Jjo 851.350 1.046.800

Secara keseluruhan dalam satu tahun penggunaan GoFood, kelima UMKM kuliner
mengalami dampak kenaikan pendapatan dengan rata rata 26,6%

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini telah dilakukan wawancara dan observasi terhadap 5 orang dari 5
UMKM kuliner yang kriterianya sudah di tentukan sebelumnya. Informan penelitian ini
terdiri dari 3 orang laki-laki dan 2 orang perempuan yang berumur kisaran 18 - 24 tahun 3
orang dan 25 - 34 tahun 2 orang. Mereka menjabat sebagai kasir dan pelayan. Informan
dimintai penjelasan atas pertanyaan yang dibuatpada penelitian ini yaitu Analisis
penggunaan aplikasi GoFood dalam pemasaran UMKM kuliner di Bekasi.

Dari 11 pernyataan pada variabel X dengan 3 Indikator yaitu Kemudahan, Sikapdan
Kontrol Perilaku dengan rata rata 4,12. Artinya, tidak sulit bagi pelaku UMKM yang ingin
mendaftarkan usahanya pada aplikasi GoFood. Begitu juga dengan pelaku UMKM itu sendiri
ditemukan ada kemauan untuk menggunakan aplikasiGoFood dengan sebaik baiknya agar
mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu, GoFood juga memudahkan konsumen untuk
memilih makanan yang terbaik dengan menyediakan beberapa fitur diantaranya Terlaris,
Terdekat, Terfavorit, Makanan Sehat, Termurah dan Promo sehingga UMKM terpacu untuk
menggunakan aplikasi GoFood sebaikmungkin agar penjualan terus bertambah.

Dengan nilai rata-rata 4.2 (sangat setuju) responden merasakan adanya dampak positif
yang terjadi setelah menggunakan GoFood. Diantaranya yaitu meningkatkan performa
UMKM,, dengan hal ini GoFood juga berfungsi membantu UMKM kuliner mempromosikan
produknya kepada masyarakat. Pelaku UMKM kuliner juga merasakan peningkatan
produktivitas yang berati adanya kenaikan penjualan dan pendapatan. Selain itu, manfaat
GoFood sudah pasti menigkatkan efektifitas dalam pendistribusian produk karena pelaku
UMKM tidak perlu lagi menyiapkan driver untuk mengantar produk kepada konsumen.
Dapat disimpulkan bahwa menggunakan aplikasi GoFood dapat meningkatkan pendapatan
UMKM kuliner di  Bekasi.
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Adanya perbedaan dari pendapatan, jumlah pelanggan, dan juga keuntungan yang
didapatkan oleh pengusaha rumah makan denganmembandingkan sebelum bergabung dengan
aplikasi GoFood dan sesudah bergabung dengan aplikasi GoFood.

Efektivitas dari penggunaan GoFood juga dapat dirasakan mulai pendaftaranUMKM ke
aplikasi GoFood yang mudah. Sebagai media promosi karena jangkauanpasarnya menjadi lebih
luas disbanding dengan media promosi yang sifatnya tradisional seperti menyebarkan baner.
GoFood yang medianya online juga dapat diakses oleh banyak orang dimana saja dan kapan saja
sehingga konsumen lebihmeningkat. Hal ini berdampak positif terhadap penghasilan yang juga
ikut meningkat. Selain itu, menghematan waktu dan lebih efektif karena pesanan bisa langsung
diantar tanpa harus menunggu lama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa penggunaan GoFood untuk
memasarkan UMKM kuliner di Bekasi dapat meningkatkan pendapatan daritahun sebelumnya
dengan rata rata sebesar 26,6%. yang artinya hipotesis diterima dan ada dampak positif dari
penggunan aplikasi GoFood. Para pelaku UMKM diharapkan dapat terus mengimbangi
perkembangan digital agar bisa bersaing dengan perkembangan teknologi yang terus maju.
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